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Bunuh diri adalah tindakan sadar seseorang yang sengaja mematikan dirinya sendiri karena
berbagai alasan masalah pribadi maupun masalah finansial lainnya. Bunuh diri merupakan
masalah yang fenomenal karena bukanlah hal yang mudah seseorang melakukan bunuh diri,
sehingga jika ada yang melakukan bunuh diri akan menimbulkan berbagai konsekuensi sampai
pada ketimpangan-ketimpangan sosial, yakni menimbulkan bahan bicara publik. Bunuh diri di
Indonesia bahkan sampe ke daerah NTT yang marak terjadi oleh karena fungsi control
mengelola stress dan emosional tidak begitu kuat. Sehingga tantangan yang hadir seolah-olah
telah menutup jalan hidup. Artinya bunuh diri yang terjadi akibat masalah yang hadir baik dari
dalam diri maupun dari luar diri seseorang, masalah-masalah itu mengganggu aspek ketahanan
psikologis yang meliputi psikis dan fisik. Oleh karena ketidak mampanan dalam mengelola stress
dan emosional seseorang akan nekat melakukan bunuh diri. Bahkan tindakan bunuh diri tidak
melihat hidup sebagai pemberian Tuhan. Sebagaimana masalah/kasus bunuh diri yang terjadi di
Jemaat GMIT Pniel Sikumana, suami istri dalam rentan waktu 2 bulan berturut-turut melakukan
tindakan bunuh diri. Bunuh diri itu terjadi akibat masalah ekonomi rumah tangga. Namun
sayangnya tindakan bunuh diri itu memberi dampak trauma bagi keluarga dan dua orang anak
mereka yang masih kecil. Pelaku bunuh diri berinisial EF (istri) dan MO (suami) mereka
dikaruniakan dua orang anak yang masih sangat kecil.
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